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ABSTRAK 

Pemutaran musik di tempat usaha komersial seperti coffee shop telah 

menjadi strategi penting untuk membangun suasana (ambience) dan menarik 

pelanggan. Namun, aktivitas ini memiliki konsekuensi hukum berupa kewajiban 

pembayaran royalti kepada pencipta lagu melalui Lembaga Manajemen Kolektif 

Nasional (LMKN) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta dan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembayaran royalti 

pemutaran musik di Joglo Kopi Plumbon serta tinjauannya berdasarkan perspektif 

Al-Maslahah Al-Mursalah. 

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian hukum yuridis-empiris sebuah 

kerangka metodologi yang tidak hanya membatasi kajian pada analisis tekstual 

terhadap norma hukum positif (law in books), melainkan juga membedah secara 

kritis dinamika implementasi, efektivitas, serta manifestasi hukum dalam realitas 

sosial masyarakat (law in action). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif, yang dipilih secara sengaja untuk mengeksplorasi secara holistik dan 

mendalam mengenai fenomena kepatuhan hukum (legal compliance) serta 

kesadaran hukum (legal awareness) para pelaku usaha komersial dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran royalti musik.Data primer dalam kajian ini dihimpun 

melalui teknik wawancara mendalam (in-depth interview) dengan para pemangku 

kepentingan kunci, termasuk manajemen Joglo Kopi Plumbon, perwakilan 

Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI), dan Lembaga Manajemen 

Kolektif Nasional (LMKN). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama penerapan kewajiban 

pembayaran royalti di Joglo Kopi Plumbon belum terlaksana sesuai regulasi. 

Pengelola masih menggunakan layanan musik digital (seperti Spotify/YouTube) 

dengan akun pribadi untuk kepentingan komersial, yang secara hukum dianggap 

sebagai pelanggaran hak cipta karena tidak memiliki lisensi untuk pengumuman 

publik (public performance). Kedua kendala utamanya adalah kurangnya 

pemahaman pelaku usaha dan minimnya sosialisasi terkait mekanisme pembayaran. 

Dalam perspektif Al-Maslahah Al-Mursalah, kewajiban membayar royalti adalah 

sah demi menjaga hak harta (hifz al-mal) pencipta dan menegakkan keadilan (‘adl). 

Namun, penerapannya harus memenuhi asas proporsionalitas agar tidak 

menimbulkan kesulitan (masyaqqah) atau kerugian (dharar) bagi pelaku usaha 

mikro dan kecil, sehingga tercapai keseimbangan (tawazun) antara perlindungan 

hak cipta dan keberlangsungan usaha. 

Kata Kunci: Royalti Musik, Hak Cipta, Coffee Shop, Al-Maslahah Al-Mursalah, 

Joglo Kopi Plumbon. 
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ABSTRACT 

        Playing music in commercial business establishments such as coffee shops has 

become a crucial strategy to build ambience and attract customers. However, this 

activity carries legal consequences in the form of royalty payment obligations to 

song creators through the National Collective Management Institute (LMKN) as 

stipulated in Law Number 28 of 2014 concerning Copyright and Government 

Regulation Number 56 of 2021. This study aims to analyze the implementation of 

music playback royalty payments at Joglo Kopi Plumbon and its review based on 

the Al-Maslahah Al-Mursalah perspective. 

        This study employs a socio-legal (juridical-empirical) research method, a 

methodological framework that transcends mere textual analysis of positive legal 

norms (law in books) by critically examining the dynamics of implementation, 

effectiveness, and the manifestation of law within social reality (law in action). 

A qualitative approach was purposively selected to conduct a holistic and in-depth 

exploration of the phenomena surrounding legal compliance and legal 

awareness among commercial business actors regarding their music royalty 

obligations. Primary data in this study were gathered through in-depth 

interviews with key stakeholders, including the management of Joglo Kopi 

Plumbon, representatives from the Directorate General of Intellectual Property 

(DJKI), and the National Collective Management Organization (LMKN). These 

data were further corroborated through a documentation study of relevant 

regulations to identify the discrepancies between das Sollen and das Sein in the 

enforcement of copyright law 

       The results show that the implementation of royalty payment obligations at 

Joglo Kopi Plumbon has not been carried out in accordance with regulations. The 

management still uses digital music services (such as Spotify/YouTube) with 

personal accounts for commercial purposes, which is legally considered copyright 

infringement due to the lack of a license for public performance. The main obstacles 

are the lack of understanding among business owners and the lack of socialization 

regarding the payment mechanism. From the perspective of Al-Maslahah Al-

Mursalah, the obligation to pay royalties is valid to protect the property rights (hifz 

al-mal) of the creator and uphold justice (‘adl). However, its application must meet 

the principle of proportionality so as not to cause hardship (masyaqqah) or harm 

(dharar) to micro and small businesses, thereby achieving a balance (tawazun) 

between copyright protection and business sustainability. 

Keywords: Music Royalty, Copyright, Coffee Shop, Al-Maslaha Al-Mursalah, Joglo 

Kopi Plumbon. 
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MOTTO 

Berjalan tak seperti rencana adalah jalan yang sudah biasa, dan jalan satu-satunya 

jalani sebaik-baiknya. 

(FSTVLS GAS!) 

 

Yang telah pergi akan selalu terkenang dan sambutlah yang akan datang, rasakan 

getar sinarnya nikmati lembut hembusnya selami tangis dan tawa menarilah 

Bahagia. 

(THE JEBLOGS TRACK 9) 

 

Pertarungan dan pertaruhan yang dadunya coba dia lempar Pun dipecundangi para 

pemegang relasi jalur belakang harga diri pun kadang diserang kredibilitas 

dipergunjingkan namun dia terus berjalan keras harapan tergenggam. 

(THE CLOVE AND THE TOBACO) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi merupakan pengalihan suatu tulisan dari satu abjad ke abjad 

lain. Dalam skripsi ini, transliterasi digunakan pada pengalihan tulisan Bahasa 

Arab ke Bahasa Latin dengan pedoman berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص

es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 Ditulis Mutaʻaddidah مُتعََدِ'دِة 

 Ditulis ‘iddah عِدَّ ة

 

C. Ta’ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

حِكْمَة
 

Ditulis ḥikmah 

عِلَّة 
 

Ditulis ‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan lagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةُ الََْوْلِيَاءِ 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan ḍammah ditulis t 

atau h. 

 Ditulis Zakāh al-Fiţri زَكَاةُ اْلفِطْرِ 

 

D. Vokal Pendek 

1. ---َ-- Fatḥah Ditulis A 

2. ---ِ-- Kasrah Ditulis I 

3. ---ُ-- Ḍammah Ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

1. 

Fatḥah + alif 

 إستحسان

Ditulis 

ā 

Istiḥsān 

2. 

Fatḥah + ya’ mati 

 أنثى

Ditulis 

ā 

Unśā 

3. 

Kasrah + ya’ mati 

 العلواني

Ditulis 

ī 

al-‘Ālwānī 

4 

Ḍammah + wāwu mati 

 علوم 

Ditulis 

ū 

‘Ulūm 

 

F. Vocal Rangkap 

1. 

Fatḥah diikuti Ya’ Mati 

 بينكم

Ditulis 

 

Ai 

Bainakum 

2. 

Fatḥah diikuti Wawu Mati 

 قول

Ditulis 

 

Au 

Qaul 

 

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis ‘u’iddat أعد'ت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān القرآن 

 Ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf ‘l’ (el) nya. 

 Ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’Ditulis an-Nisā النساء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Żawī al-furūḍ ذوي الفروض 

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهل السنة 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 



 
 

xvi 

 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Musik sejak lama memiliki peran penting dalam kehidupan sosial pada masyarakat 

secara luas. Kehadiranya tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga instrumen  

ekonomi.1 Dalam konteks perkembangan industri kreatif, musik telah menjadi salah 

satu subsektor yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian 

nasional. Hal ini tercermin dari meningkatnya komunikasi musik baik melalui 

media digital maupun penggunaan musik dalam berbagai ruang publik, termasuk 

kafe, restoran, pusat perbelanjaan dan sarana hiburan lain.  

 Dalam sepuluh tahun terakhir, perkembangan coffee shop di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, termasuk di Kabupaten Bantul, mengalami peningkatan yang 

cukup pesat. Hal ini dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup masyarakat serta 

berkembangnya sektor ekonomi kreatif. Pada awal tahun 2010-an, jumlah coffee 

shop di Bantul masih terbatas dan belum berkembang seperti di wilayah Kota 

Yogyakarta. Pada masa itu, masyarakat lebih banyak mengonsumsi kopi di warung 

kopi tradisional yang berfungsi sebagai tempat berkumpul dan berinteraksi secara 

sederhana. Sekitar tahun 2015 hingga 2018, mulai terjadi perubahan dalam usaha 

kedai kopi di Bantul. Coffee shop mulai mengadopsi konsep yang lebih modern 

dengan menyediakan tempat yang nyaman, desain yang menarik, serta menu yang 

lebih beragam. Perubahan ini dipengaruhi oleh kebiasaan anak muda, terutama 

 
1
 Husaini, Ahmad. "Ekonomi Politik Media dalam Perspektif Komunikasi dan Sosial-

Budaya." As-Syirkah: Islamic Economic & Financial Journal 2, no. 2 (2023), hlm. 5. 



2 
 

 

mahasiswa, yang menjadikan coffee shop sebagai bagian dari gaya hidup dan 

tempat bersosialisasi. Berdasarkan penelitian, coffee shop tidak hanya menjadi 

tempat untuk minum kopi, tetapi juga menjadi sarana interaksi sosial dan 

menunjukkan gaya hidup tertentu. Pada periode 2018 hingga 2022, pertumbuhan 

coffee shop di Bantul semakin meningkat. Hal ini terlihat dari banyaknya coffee 

shop yang mulai muncul di daerah pinggiran dan kawasan desa wisata seperti 

Kasihan, Sewon, dan Banguntapan. Berbeda dengan coffee shop di Kota 

Yogyakarta, coffee shop di Bantul lebih menonjolkan konsep yang alami dan 

sederhana, berbasis komunitas, serta memanfaatkan suasana pedesaan dan ruang 

terbuka. Memasuki periode 2022 hingga 2025, jumlah coffee shop di Bantul 

semakin banyak sehingga persaingan usaha menjadi lebih ketat. Oleh karena itu, 

pelaku usaha perlu memiliki ciri khas atau keunikan, baik dari segi konsep, produk, 

maupun pengalaman yang diberikan kepada konsumen. Coffee shop tidak lagi 

hanya menjual kopi, tetapi juga menawarkan kenyamanan tempat, fasilitas untuk 

bekerja, spot foto, serta ruang untuk kegiatan komunitas. Secara umum, coffee shop 

di Kabupaten Bantul memiliki beberapa ciri khas dibandingkan daerah lain di 

Yogyakarta, yaitu menggabungkan konsep modern dengan nuansa lokal, 

memanfaatkan lingkungan pedesaan, mendukung sektor pariwisata dan ekonomi 

kreatif, serta berfokus pada pengalaman konsumen dan komunitas. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam sepuluh tahun terakhir, coffee shop di 

Kabupaten Bantul telah mengalami perubahan dari usaha tradisional menjadi 

bagian dari industri kreatif yang memiliki nilai ekonomi, sosial, dan budaya. 
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Perkembangan ini dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup masyarakat, kemajuan 

teknologi, serta keterkaitannya dengan sektor pariwisata.2 

Generasi Z merupakan kelompok masyarakat yang lahir pada rentang tahun 

pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, dikenal sebagai generasi yang sangat 

dekat dengan teknologi, hiburan, dan interaksi sosial yang dinamis. Gaya hidup Gen 

Z lebih menekankan pada pencarian pengalaman (experience seeking) 

dibandingkan sekadar konsumsi produk.3 Oleh karena itu, kafe dengan fasilitas live 

musik sering menjadi pilihan utama mereka untuk berkumpul mengerjakan tugas 

atau sekedar menikmati hiburan. Live musik dipandang memberikan nilai tambahan 

di sebuah kafe karena dapat meningkatkan kualitas sosial, menghadirkan nuansa 

eksklusif, sekaligus mendukung kebutuhan Gen Z akan eksistensi di media sosial. 

Melalui sosial media mereka sering membagikan momen nongkrong 

melalui unggahan foto atau video. Tidak hanya Gen Z, tren nongkrong di kafe juga 

merambah kalangan keluarga, kafe yang menghadirkan live musik seringkali 

dipandang sebagai tempat rekreasi alternatif. Yang sederhana dan terjangkau 

namun tetap memberikan hiburan.4 Bagi keluarga suasana kafe dengan live music 

dapat menjadi media untuk mempererat hubungan, menciptakan suasana Santai 

setelah beraktivitas, serta memberikan pengalaman kebersamaaan dari sekedar 

 
2 Muhammad Arkan, dkk., “Pengaruh Coffee Shop terhadap Life Style Hidup Mahasiswa 

Yogyakarta,” Multiple: Journal of Global and Multidisciplinary, Vol. 3, No. 2, 2023 hlm 10 
3
 Malini, Helma. "Gaya konsumsi dan perilaku konsumen generasi Z di warung kopi." 

In Prosiding Seminar Nasional SATIESP, vol. 2020, hlm 3 

4
 Musfialdy, M. & Lusrivirga, R. Konstruksi Makna Kafe Bagi Generasi Milenial 

(Fenomena dalam Konstruksi Makna Nongkrong Bagi Generasi Milenial – Pengguna Kafe di 

Sekitar Kmapus): Jurnal Ekonomi, Sosial, dan Humaniora Indonesia, 2021,  hlm 13 
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makan dirumah.  Kehadiran live musik sering kali menjadi faktor penarik bagi 

keluarga untuk memilih kafe tertentu, terutama jika menampilkan genre musik yang 

ramah bagi segala usia atau menampilkan Musisi lokal yang menghibur. Fenomena 

ini memperlihatkan bahwa kafe tidak hanya berkembang sebagai ruang komersial, 

tetapi juga sebagai pusat interaksi sosial lintas genre. Bagi pelaku usaha, 

menghadirkan live musik menjadi strategi efektif untuk menarik pelanggan.5 

Memperpanjang lama kunjungan, serta meningkatkan loyalitas konsumen. Namun 

praktik ini secara langsung terkait dengan kewajiban hukum dalam hal pemanfaatan 

karya music, baik berupa pemutaran rekaman maupun pertunjukan music secara 

langsung, yang telah dilindungi oleh regulasi hak cipta dengan royalti.  

Dengan demikian, kesukaan Gen Z dan keluarga dalam memilih kafe 

dengan live musik bukan sekedar tren gaya hidup, tetapi juga fenomena sosial yang 

memiliki implikasi ekonomi dan hukum. Tren ini menegaskan pentingnya 

pengelolaan yang adil dan berkelanjutan, baik bagi pencipta music yang karyanya 

dimanfaatkan, maupun bagi pelaku usaha kafe yang memerlukan inovasi untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen tanpa mengabadikan aspek legalitas. 

Industri kedai kopi di Yogyakarta berkembang sangat pesat dalam satu 

dekade terakhir. Data menunjukkan bahwa jumlah kafe di kota ini meningkat 

signifikan seiring dengan tren konsumsi masyarakat yang menempatkan kopi bukan 

hanya sebagai minuman, tetapi juga sebagai bagian dari gaya hidup dan ruang 

 
5
 Maharani, Anisa Rizki. "PENGARUH STRATEGI LIVE MUSIC DAN WORD OF 

MOUTH (WOM) TERHADAP LOYALITAS PENGUNJUNG PADA CAFÉ TALK COFFEE & 

EATERY KENDAL." PhD diss., UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG, 2024, 

hlm 17 
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interaksi sosial. Namun, di tengah pertumbuhan tersebut, para pelaku usaha 

menghadapi tantangan baru berupa kewajiban pembayaran royalti pemutaran musik 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta dan diperkuat oleh Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Royalti Lagu dan/atau Musik. Regulasi ini mewajibkan setiap tempat 

usaha komersial—termasuk kafe—yang memutar musik di ruang publik untuk 

membayar royalti melalui Lembaga Manajemen Kolektif Nasional (LMKN). 

Penting dicatat bahwa penggunaan layanan streaming seperti YouTube atau Spotify 

tidak otomatis mencakup hak pemutaran komersial, sehingga lisensi tambahan tetap 

wajib diperoleh. 

Besaran tarif royalti pemutaran musik ditetapkan berdasarkan jumlah kursi, 

yakni Rp 60.000,00 (enam juta rupiah) per kursi per tahun untuk hak cipta dan Rp 

60.000 (enam puluh ribu) per kursi per tahun untuk hak terkait. Dengan demikian, 

kafe kecil berkapasitas 20 kursi harus membayar sekitar Rp2,4 juta per tahun, 

sedangkan kafe menengah dengan 50 kursi menanggung beban sekitar Rp6 juta per 

tahun.6 Jika dilihat secara nominal, angka ini mungkin tampak ringan. Namun, 

dalam praktiknya, biaya tersebut dapat menjadi beban finansial signifikan, terutama 

bagi pelaku usaha mikro dan kecil yang margin keuntungannya relatif tipis. Dalam 

konteks persaingan yang ketat dan fluktuasi pendapatan pasca-pandemi, tambahan 

kewajiban ini menimbulkan dilema antara kepatuhan hukum dan keberlangsungan 

usaha. 

 
6
 Marulam J. Hutauruk, Lisensi & Royalti Lagu/Musik di Tempat Publik (Yayasan Pustaka 

Obor Indonesia, 2022), hlm 15 
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Dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah, persoalan royalti musik ini 

menimbulkan ruang diskusi yang menarik. Prinsip keadilan 

(‘adl) dan kemaslahatan (al-maslahah) dalam hukum Islam menuntut agar setiap 

regulasi tidak menimbulkan gharar  (ketidakpastian) atau dharar (kerugian yang 

tidak proporsional) bagi salah satu pihak. Dalam konteks ini, pertanyaan yang 

muncul adalah sejauh mana kewajiban royalti tersebut sejalan dengan prinsip 

distribusi manfaat yang adil, baik bagi pencipta lagu maupun pelaku usaha.7 

Apakah regulasi ini memberikan keseimbangan antara hak moral-ekonomi pencipta 

dan kemampuan finansial pengusaha kecil? Ataukah justru berpotensi menciptakan 

beban struktural yang menghambat perkembangan UMKM di sektor kuliner.  

Studi kasus pada kafe di Yogyakarta seperti Joglo Kopi Plumbon, menjadi 

relevan untuk menguji dampak nyata regulasi ini. Kafe tersebut mewakili dinamika 

bisnis lokal yang beragam, mulai dari skala kecil hingga menengah, dengan 

karakteristik konsumen dan strategi bisnis yang berbeda. Dengan menganalisis 

pengalaman mereka, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai implikasi hukum, ekonomi, dan syariah dari regulasi 

royalti musik. Lebih jauh, penelitian ini juga diharapkan dapat memberi kontribusi 

pada wacana perumusan kebijakan yang lebih adil, proporsional, dan sesuai dengan 

prinsip maqashid al-syariah dalam mendorong keberlanjutan usaha sekaligus 

melindungi hak pencipta karya. 

 
7
 Rozi, Moch Fatkhur. "Kepastian Hukum Penarikan Royalti Lagu dan/atau Musik Secara 

Komersial Terhadap Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah." Fairness and Justice: Jurnal 

Ilmiah Ilmu Hukum 21, no. 2 (2023):6 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti tuliskan sebelumnya, dapat di 

rumuskan beberapa masalah, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembayaran royalti pemutaran musik di  Joglo Kopi 

Plumbon? 

2. Apakah pembayaran royalti pemutaran musik pada usaha komersil ini sudah 

sesuai dengan asas Al-Maslahah Al-Mursalah?  

3. Bagaimana upaya pemerintah dalam penerapan pembayaran royalti pemutaran 

musik bagi pelaku usaha komersial seperti di Joglo Kopi Plumbon? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dari penelitian ini, antara lain:  

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksaan pembayaran royalti pemutaran musik 

pada pelakuu saha komersial khususnya di Joglo Kopi Plumbon apakah sudah 

sesuai berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang pengelolan Royalti 

Lagu dan/atau Musik. 

2. Untuk menganalisis apakah pembayaran royalti pemutaran musik pada usaha 

komersial khususnya di Joglo Kopi Plumbon Banguntapan, Bantul sudah 

sesuai dengan asas Al-Maslahah Al-Mursalah 

3. Untuk mengetahui bagiamana upaya pemerintah dalam menerapkan sistem 

pembayaran Royalti Lagu dan/atau Musik terhadap pelakuu saha komersial  

seperti coffe shop di Yogayakarta khususnya di Joglo Kopi Plumbon, 

Banguntapan, Bantul. 
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Manfaat penelitian yang hendak dicapai dari penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambahkan pengetahuan di bidah hukum, khususnya mengenai hak cipta 

dan royalti pemutaran musik pada pelaku usaha komersial, khususnya coffe 

shop 

b. Memberikan pemehaman tentang konsep Al-Masalahah Al-Mursalahah 

dalam praktik nyata khususnya di bidang pemutaran musik dan lagu pada 

usaha komersial seperti coffe shop. 

c. Menjadi dasar bagi penelitaan selanjutnmya yang mengkaji keselarasan 

antara hukum positif dan hukum islam dalam bidang ekonomi kreatif dan 

bisnis modern. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelaku usaha komersial khususnya coffe shop penelitian ini bisa 

menjadi panduan sederhana supaya pelaku usaha komersial lebih paham 

tentang kewajiban pembayaran royalti pemutaran musik dan bagaimana 

menjalankanya. 

b. Bagi pemerintah bisa jadi bahan evaluasi apakah sistem yang ada sudah 

berjalan dengan baik atau perlu diperbaiki, khususnya dari sisi 

pelaksananaya di lapangan. 

c. Bagi masyarakat dan pencipta musik, penelitian ini membantu 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menghargai karya orang lain, 

serta mendorong sistem yang lebih adil antara pelaku usaha komersial 

khususnya coffe shop dan pencipta musik. 
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D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya kontemporer yang 

membahas subjek yang sama, baik skripsi, tesis atau disertasi atau karya akademik 

lain yang merupakan hasil penelitian. Tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek pembahasan, dan untuk 

mengetahui perbedaan penelitian – penelitian yang sudah ada dengan penelitian 

yang akan dilakukan. 

Pertama, kajian mengenai hak cipta di Indonesia berfokus pada aspek 

perlindungan hukum bagi pencipta dan pemegang hak cipta. Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta menegaskan bahwa hak cipta adalah hak 

eksklusif pencipta, termasuk hak ekonomi untuk mendapatkan royalti atas 

pemanfaatan ciptaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Muthmainnah tahun 2022 

dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Bidang Lagu atau Musik 

Berdasarkan PP Nomor 56 Tahun 2021 Tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta 

Lagu atau Musik” Lebih lanjut, PP No. 56 Tahun 2021 mempertegas kewajiban 

pembayaran royalti bagi tempat usaha komersial, termasuk kafe dan kafe.8 

Diperkuat oleh Siregar yang menyebutkan bahwa peraturan ini hadir untuk 

menutup celah praktik pemutaran musik tanpa izin yang sebelumnya marak di 

 
8
Muthmainnah, Nafisah, Praxedis Ajeng Pradita, and Cika Alfiah Putri Abu Bakar. 

"Perlindungan hukum terhadap hak cipta bidang lagu dan/atau musik berdasarkan PP Nomor 56 

Tahun 2021 tentang pengelolaan royalti hak cipta lagu dan/atau musik." Padjadjaran Law 

Review 10, no. 1 (2022): 110-123. 

 



10 
 

 

ruang publik.9  Namun, beban biaya royalti dianggap memberatkan sebagian pelaku 

usaha kecil, sehingga menimbulkan perdebatan mengenai proporsionalitas dan 

keadilan regulasi tersebut. Dalam hal ini persamaan peneliti ini yaitu membahas 

tentang hak cipta royalti musik. Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis objek 

penelitian yang lebih luas seperti bidang jasa kuliner, nada tunggu telepon, 

pemutaran di bioskop, pemutaran di transportasi umum konser musik dan 

pertokoan, sedangkan skripsi hanya berfokus pada satu objek yaitu Joglo Kopi 

Plumbon. 

Kedua, skripsi dari Ewinda Luthfi Hutami Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo 2022. 

Dengan judul “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem Bagi Hasil 

Royalti Pada Aplikasi Storial.co” dengan kesimpulan bahwa analisis Hukum 

Ekonomi Syariah terhadap sistem bagi hasil royalti pada aplikasi Storial.co 

menunjukkan bahwa mekanisme tersebut sah (shahih) dan tidak bertentangan 

dengan prinsip – prinsip Hukum Ekonomi Syariah.10 Hal ini sejalan dengan 

ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2OOO tentang Pembiayaan 

Mudharabah (Qiradh) dan Fatwa DSN-MUI No. 115/DSN-MUI/IX/2017 Tentang 

Akad Mudharabah, yang menegaskan bahwa pernyataan ijab dan qabul harus 

diungkapkan oleh para pihak sebagai bentuk kesepakatan dalam mengadakan akad. 

 
9
 Ananda Salba Siregar, Marcellino. "PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP 

PEMENUHAN HAK ROYALTI BAGI PENCIPTA LAGU ATAU MUSIK NON ANGGOTA 

LEMBAGA MANAJEMEN KOLEKTIF." PhD diss., UNIVERSITAS GRESIK, 2024. 

10
 Hutami, Ewinda Luthfi. "Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Sistem Bagi Hasil 

Royalti Pada Aplikasi Storial. Co." Skripsi Hukum Ekonomi Syariah, UIN Walisongo 

Semarang(2022).  
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Pernyataan tersebut dapat dituangkan dalam bentuk tulisan, melalui korespondensi, 

maupun dengan sarana komunikasi modern, seperti e-mail. Menurut pandangan 

Wahbab Zuhaili, akad pemberian royalti bagi penulis di Storial.co diperbolehkan 

karena menggunakan sistem pembagian keuntungan berdasarkan persentase dari 

laba penjualan. Naska penulis sebagai barang dagang (urud) pada prinsip tidak 

dapat dijadikan modal dalam akad mudharabah, kecuali apabila naska tersebut 

terlebih dahulu dinilai (taqwim) dalam bentuk nominal uang.11 Dalam hal ini 

persamaan peneliti ini yaitu membahas tentang mekanisme pembagian royalti. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada studi kasus penelitian yaitu di royalti pada 

aplikasi Storial.co sedangkan skripsi ini royalti pemutar musik di Joglo Kopi 

Plumbon. 

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Jannatul Ma’wa pada Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin 

tahun 2016 berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Hak Ekonomi 

dalam Pembayaran Royalti Hak Cipta”. Hasil penelitian tersebut meyimpulkan 

bahwa dalam perspektif islam, hak cipta merupakan sesuatu yang tidak boleh 

disembuyikan serta memeroleh perlindungan hukum, sebab karya cipta merupakan 

buah dari jerih payah dan usaha seseorang. Walaupun hak cipta pada hakikatnya 

merupakan anugerah dari Allah Swt. Namun usaha, tenaga, serta ikhtiar yang 

dikeluarkan pencipta patut dihargai melalui pemberian hak ekonomi. Hak ekonomi 

 
11 Mentari, “Hukum Akad Pemberian Royalti Buku Menurut Wahbah Zuhaili (Studi Kasus 

Penerbit Murni Faeyza Jalan Perintis Kemerdekaan No 38 Medan Timur di Koperasi Mahasiswa 

UIN SU Medan)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, (Medan, 2017), hlm. 82-83.  
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dalam pandangan islam dipahami sebagai hak yang pemanfaatanya dapat di rasakan 

oleh Masyarakat luas, tanpa menghilangkan hak individu dalam memanfatakan  

barang maupun jasa. Dengan demikian, manusia memiliki hak atas harta, tetapi 

penggunaanya harus sesuai dengan kebutuhan, tidak dimaksudkan untuk 

menimbulkan kekayaan secara pribadi, dan sejalan dengan prinsip penyebaran ilmu 

demi kemaslahatan umum.12 Dalam hal ini persamaan peneliti ini yaitu membahas 

tentang hak cipta dalam pandangan islam dengan menggunakan Al-maslahah Al-

mursalah. Sedangkan perbedaannya terletak pada teknik penelitian yaitu 

menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan teknik kajian pustaka, 

sedangkan skripsi ini menggunakan teknik kualitatif atau observasi lapangan. 

Keempat, artikel ilmiah yang ditulis oleh Muh. Habibi Akbar Rusly dan 

Mukti Fajar ND berjudul “Mekanisme Pembayaran Royalti Lagu dan Musik dalam 

Aplikasi Stream Musik” yang dimuat dalam Journal Media of Law and Sharia Vol 

1 No. 2 Tahun 2020, menyimpulkan bahwa mekanisme distribusi pembayaran 

royalti atas lagu dan musik pada aplikasi layanan streaming musik, dalam hal ini 

Spotify, yang menyalurkan pembayaran kepada label distributor. Selanjutnya, label 

distributor meneruskan kepada Digital Publisher, hingga pada akhirnya royalti 

didistribusikan kepada Musisi atau artis selaku pencipta maupun pemegang hak 

cipta.13 Dalam hal ini persamaan peneliti ini yaitu membahas mekanisme 

 
12 Annatul Ma’wa, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Hak Ekonomi dalam 

Pembayaran Royalti Hak Cipta”, Tesis Institut Agama Islam Negeri Antasari, (Banjarmasin, 2016), 

hlm. 20 

13 Rnal dari Muh. Habibi Akbar Rusly, Mukti Fajar ND dengan Judul “Mekanisme 

Pembayaran Royalti Lagu dan Musik dalam Aplikasi Streaming Musik” Journal Media of Law and 

Sharia Vol. 1 No. 2 tahun 2020  
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pembayaran royalti musik. Sedangkan perbedaanya terletak pada aplikasi streaming 

musik, sedangkan skripsi ini live musik yang dilakukan oleh talent yang langsung 

didatangkan oleh pihak Joglo Kopi Plumbon. 

Kelima penelitian yang ditulis oleh Tiananda Kusuma Dewanti dengan 

judul “Analisis Implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 

Terhadap Pengelolaan Royalti Pertunjukan Live Musik (Studi Empiris di Kafe 

Surakarta)” Universitas Sebelas Maret, tahun 2022. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan menggunakan fakta 

empiris dari perilaku manusia, baik perilaku melalui pengamatan langsung atau 

verbal yang didapatkan dari wawancara14. Dalam hal ini persamaan yaitu 

membahas mengenai pembayaran royalti pemutaran music di kafe berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 56 tahun 2021. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada tujuan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi konsep 

penarikan royalti hak cipta dan hak terkait lagu dan musik di kafe di kota Surakarta. 

Sedangkan skripsi ini membahas tentang apakah penerapan pembayaran royalti 

pemutaran music sudah sesuai dengan kontek al-maslahah al-mursalah. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan gambaran secara ringkas tentang teori yang digunakan 

dalam pertanyaan penelitian. Kerangka teori dalam penelitian. Ini mencakup 

konsep. – konsep hukum sebagai berikut: 

 
14

 Dewanti, Tiananda Kusuma. "Analisis Implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 56 

Tahun 2021 Terhadap Pengelolaan Royalti Pertunjukan Live Music (Studi Empiris di Kafe 

Surakarta)." (2022). 
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1. Teori Hak Cipta 

Hak cipta merupakan salah satu bagian dari hak kekayaan intelektual 

(HKI) yang memperoleh perlindungan hukum secara tegas di Indonesia. 

Berdasarkan undang – undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, Hak 

cipta diartikan sebagai hak eksklusif bagi pencipta yang timbul secara otomatis 

setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata. Hak tersebut meliputi dua 

dimensi, yakni hak normal (moral right) dan hak ekonomi (economic right). Hak 

moral melekat pada diri pencipta dan tidak dapat dipisahkan, sedangkan hak 

ekonomi memberikan kewenangan bagi pencipta untuk memperoleh manfaat 

finansial dari karya ciptanya, baik melalui penggunaan langsung maupun 

pemberian izin kepada pihak lain.15  

Dalam perspektif Teori Hak Cipta, dasar filosofi perlindungan terhadap 

karya cipta Adalah pengakuan atas kreativitas dan jerih payah intelektual 

pencipta. Karya cipta, termasuk musik dan lagu, bukan sekedar ekspresi seni, 

melainkan juga aset ekonomi yang dapat dimonetisasi. Oleh sebab itu, setiap 

pemanfaatan karya oleh pihak lain, khususnya untuk kepentingan komersial, 

disertai imbalan yang layak. Imbalan ini diwujudkan dalam bentuk royalti, yakni 

kompensasi finansial yang dibayar oleh pengguna karya kepada pencipta melalui 

mekanisme lisensi atau Lembaga manajemen kolektif.  

Kerangka hukum di Indonesia mengenai pengelolaan royalti musik 

mengalami perkembangan penting dengan adanya Peraturan Pemerintah Nomor 

 
15

 Hutauruk, Marulam J. “Linsensi & Royalti lagu/Musik di Tempat Publik. Jakarta ; 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia 2022 
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56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau musik. 

Regulasi ini menegaskan kewajiban setiap pihak yang memanfaatkan lagu atau 

music dalam layanan public yang bersifat komersial untuk membayar royalti 

kepada pencipta melalui Lembaga Manajemen Kolektif Nasional (LMKN). 

Penerapan aturan ini dimaksudkan untuk menjamin adanya distribusi manfaat 

yang adil antara pencipta sebagai pemilik hak cipta dan pelaku usaha yang 

menggunakan musik sebagai sarana penujang bisnis. Dalam konteks teori hak 

cipta, keberadaan regulasi ini mencerminkan asas keadilan distributif, pencipta 

memperoleh hak ekonomi yang layak sementara pelaku usaha memperoleh 

legalitas serta kepastian hukum dalam menggunakan karya musik untuk 

mendukung aktivitas komersial.16 Namun demikian, teori hak cipta juga 

menekankan pentingnya keseimbangan antara perlindungan pencipta dan 

kemanfaatan bagi masyarakat luas. Artinya, regulasi mengenai royalti harus 

menghindarkan terjadinya Beban Berlebihan (disproportionate burden) bagi 

pelaku usaha, terutama usaha mikro dan kecil seperti kafe di daerah.  

Apabila tarif royalti ditetapkan tanpa memperhitungkan skala usaha atau 

daya dukung ekonomi, maka hal ini berpotensi menimbulkan ketidak adilan, 

bahkan dapat menimbul kan apa yang dalam hukum islam disebut sebagai 

dharar (kerugian yang tidak proporsional).17 Teori hak cipta juga relevan dengan 

konsep fungsi sosial hak cipta. Walaupun hak cipta merupakan hak eksklusif 

 
16

 Nurwati “Hak Cipta Karya. Musik dan Lagu” Jakarta, Prenadamedia Group, 2024 

17
 Dian Narwastuty. “Analisis Keadilan dalam Perjanjian Royalti antara Penulis Lagu dan 

Penyanyi di Industri Musik Indonesia. Jurnal Sumberdaya Manusia & Hukum” 
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penggunanya tidak boleh bertentangan dengan kepentingan umum. Oleh karena 

itu, penerapan kewajiban royalti dalam praktik bisnis harus selalu 

memertimbangakn aspek proporsional. Proporsional ini menjadi kunci agar 

perlindungan terhadap pencipta tidak menimbulkan hambatan bagi pertumbuhan 

ekonomi lokal, khususnya di sektor usaha kreatif  seperti kafe. 

2.  Teori Al - Maslahah Al – Mursalah 

Dalam Khazanah hukum islam, al – maslahah al – mursalah  

merupakan salah satu teori penting dalam pengambangan hukum. Secara 

terminologis al–maslahah al mursalah adalah yang tidak terdapat dalil khusus 

yang mengakuinya atau menolaknya, tetapi sejalan dengan tujuan umum 

syariat islam (maqasid al syariah) yaitu menjaga agama (hifz al – din), jiwa 

(hifz al – nafs), akal (hifz al – aql), keturunan (hifz al nasl) dan harta (hifz al – 

mal). Dalam praktiknya, teori ini digunakan untuk menetapkan suatu hukum 

atau regulasi apabila membawa kemanfaatan nyata bagi Masyarakat dan tidak 

bertentangan dengan prinsip dasar syariat. Konsep al maslahah – al mursalah 

erat kaitanya dengan asas keadilan dan keseimbangan.18 Regulasi yang baik 

seharusnya tidak menimbulkan gharar (ketidakpastian) maupun darat 

(kerugian tidak proporsional) bagi salah satu pihak. Oleh. Karena itu, 

penerapan suatu penerapan publik harus diuji sejauh mana ia mampu 

membawa manfaat kolektif sekaligus meminimalisir kerugian. 

 
18

 Mubarok, Jaih. Kaedah-kaedah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam 

Menyelesaikan Masalah-masalah Praktis. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015 
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 Dalam kontek penelitian ini, kewajiban pembayaran royalti pemutaran 

musik sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 

dapat dianalisis dengan teori al – maslahah al – mursalah. Regulasi tersebut 

bertujuan melindungi hak ekonomi pencipta lagu agar mereka memperoleh 

imbalan yang adil atas pemanfaatan karya cipta. Hal ini selaras dengan maqasid 

syari’ah dalam aspek hifz al – mal, karena hak cipta adalah bagian kekayan 

intelektual yang perlu dilindungi. Dari sisi penciptanya, pembayaran royalti 

merupakan bentuk penghargaan terhadap jerih payah. Intelektual, sehingga 

menimbulkan keadilan dan kemaslahatan. Namu, dalam praktik di lapangan 

khususnya pada usaha kecil dan menengah seperti Kafe penerapan kewajiban 

royalti tidak jarang menimbulkan polemik.19  

Bagi perspektif al – maslahah al – mursalah, terdapat dua hal yang harus 

dipertimbangkan di antaranya adalah : 

a. Masalah bagi pencipta lagu, yakni perlindungan terhadap hak ekonomi dan 

keberlangsungan hidup mereka  sebagai pelaku kreatif. 

b. Masalah bagi pelaku usaha, yakni kepastian hukum dalam menggunakan 

music serta keberlangsungan usaha tanpa dibebani biaya yang tidak 

proporsional. 

Jika regulasi hanya menekankan pada kepentingan pencipta tanpa 

memperhatikan kemampuan pelaku usaha, maka akan terjadi ketidak 

keseimbangan yangh berpotensi menimbulkan darar. Oleh karena itu regulasi 

 
19

 Hutauruk, Marulam J. “Linsensi & Royalti lagu/Musik di Tempat Publik. Jakarta ; 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia 2022 
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royalti seharusnya diterapkan secara secara fleksibel dan proporsional, 

misalnya dengan memertimbangkan skala usaha, tingkat keuntungan, serta 

dampak sosial – ekonomi. Prinsip ini sesuai dengan ruh al – maslahah al – 

mursalah, yaitu menetapkan hukum yang membawa manfaat terbesar dan 

mencegah kerugian yang lebih besar. 

Lebih lanjutnya penerapan teori al – maslahah al mursalah dalam 

konteks ini juga menuntut adanya transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan royalti oleh Lembaga Manajemen Kolektif  Nasional (LMKN) 

maupun LMK lainnya.20 Tanpa mekanisme distribusi yang jelas dan adil, 

tujuan regulasi akan kehilangan legitimasi maslahatnya. Dengan demikian, 

peneliti ini akan menilai sejauh mana implementasi PP No. 56 Tahun 2021 di 

Joglo Kopi Plumbon Banguntapan Bantul Yogyakarta apakah dapat 

dikategorikan membawa kemaslahatan, baik bagi pencipta lagu maupun pelaku 

usaha Kafe.21 Secara teoritis, al –maslahah al–mursalah menyediakan 

kerangka evaluasi yang menempatkan kepentingan Masyarakat secara 

seimbang. Regulasi dianggap sahih apabila: 

a. Selaras dengan maqasid al – syariah 

b. Memberikan manfaat nyata (tahqiq al – maslahah) 

c. Tidak menimbulkan kerugian yang lebih besar 

 
20

 Hans, Shella Delvia, Zulkifli Makkawaru, and Almusawir Almusawir. "PEMUNGUTAN 

ROYALTI HAK EKONOMI PENCIPTA LAGU DAN MUSIK OLEH LEMBAGA MANAJEMEN 

KOLEKTIF." Indonesian Journal of Legality of Law 5, no. 2 (2023), hlm 10 

21
 Rozi, Moch Fatkhur. Kepastian Hukum Penarikan Royalti Lagu dan/atau Musik 

terhadap Sektor UMKM. Forum Akademika Jember, hlm 12 
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          Dengan demikian, kewajiban royalti musik hanya akan benar – benar 

memenuhi kriteria maslahat jika mampu menciptakan keseimbangan antara 

penghargaan terhadap pencipta, kepastian hukum bagi pelaku usaha, dan 

keberlangsungan kegiatan ekonomi kreatif di tingkat lokal seperti Kafe. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu metode cara kerja untuk dapat memahami objek 

yang menjadi sasaran yang menjadi ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Metode 

adalah pedoman cara ilmuwan mempelajari dan memahami lingkungan – 

lingkungan yang dipahami.22 

1. Jenis Penelitian dan pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif-empiris, yaitu suatu 

metode penelitian yang dalam hal ini menggabungkan unsur normatif yang 

kemudian di dukung penambahan data atau unsur empiris. Dalam metode 

penelitian normatif – empiris ini juga mengenai implementasi ketentuan hukum 

normatif (undang-undang) dalam aksinya di setiap peristiwa hukum tertentu 

yang terjadi dalam suatu masyarakat.23 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian penelitian yang merumuskan suatu masalah yang memandu peneliti 

untuk mengeksplorasi dan atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara 

menyeluruh,luas,dan mendalam. Adapun peneliti bersifat deskripsi-analisis 

yaitu suatu metode untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang terjadi 

 
22 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 67.  

23 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 4 
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sekarang, dan di masa yang akan datang berdasarkan gambaran atas fenomena – 

fenomena yang terjadi yang dilihat dan didengar dari hasil penelitian baik 

lapangan atau teori, berupa data – data dan buku-buku yang berkaitan dengan 

pembahas.24 

Metode pendekatan penelitian hukum ini termasuk penelitian yuridis-

empiris. Penelitian yuridis empiris adalah penelitian hukum mengenai 

pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif secara in action 

pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi yang terjadi di Masyarakat. 

Dengan kata lain penelitian ini dilakukan terhadap keadaan nyata yang telah 

terjadi di Masyarakat dengan maksud mengetahui dan menemukan fakta-fakta 

dan data yang dibutuhkan.25 Alasan menggunakan pendekatan penelitian hukum 

yuridis empiris karena peneliti membutuhkan data-data empiris karena peneliti 

membutuhkan data-data empiris sebagai pelengkap terhadap penelitian sedang 

dilakukan, selain itu menelaah bahan penelitian ini adalah kedudukan peraturan 

peraturan pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti Hak 

Cipta Lagu dan/atau musik. di Joglo Kopi Plumbon Banguntapan Bantul 

Yogyakarta apakah dapat dikategorikan membawa kemaslahatan, baik bagi 

pencipta lagu maupun pelaku usaha kafe. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dari penelitian ini ialah Sumber data primer, sekunder dan 

tersier. 

 
24 Moohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 63.  

25 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek,(Jakarta: Sinar Grafika, 2002), hlm. 15.  
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a. Data primer  

        Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik 

melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak 

resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.26 Dalam penelitian ini data primer 

yang digunakan adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan Direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI), Lembaga Manajemen Kolektif 

Nasional (LMKN), manajemen, karyawan dan customer Joglo Kopi 

Plumbon.27 

b. Data sekunder 

      Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan sebelumnya oleh 

orang lain atau lembaga tertentu, yang kemudian dapat digunakan oleh 

peneliti untuk kepentingan penelitian. Data sekunder dapat diperoleh dari 

berbagai sumber seperti publikasi, catatan, laporan, dokumen, dan arsip yang 

tersedia dalam bentuk tulisan, audio, atau visual. Data sekunder ini dapat 

dipergunakan untuk menguji hipotesis, membandingkan hasil penelitian, atau 

mengambil kesimpulan yang lebih luas. 

c. Data tersier 

       Data tersier adalah jenis data yang diperoleh penelitian dari sumber 

sekunder yang sudah dihimpun, diringkas atau dipublikasikan Kembali oleh 

pihak ketiga. Artinya, data ini bukan hasil observasi langsung (primer) 

maupun hasil pengolahan awal dari pihak kedua (sekunder), melainkan data 

 
26 Soerjono Soekanto, Pengantar, hlm. 11-12.  

27 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 106.  
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yang biasanya berbentuk ringkasan, indeks, abstrak ensiklopedia, katalog 

atau direktori. Dalam penelitian data tersier berfungsi sebagai sumber 

penunjang yang membantu peneliti menemukan rujukan lain, memahami 

gambaran umum topik penelitian, serta menelusuri sumber-sumber data 

sekunder yang lebih relevan. 

3. Bahan Hukum 

      Penelitian ini termasuk penelitian hukum normatif atau kepustakaan yang 

bersumber dari data sekunder. Ada tiga bahan hukum yang digunakan dalam 

sumber data sekunder yakni bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 

bahan hukum tersier.28 Terdapat 3 macam bahan pustaka yang dipergunakan 

oleh peneliti yakni: 

a. Bahan Hukum Primer 

       Bahan hukum primer bahan-bahan hukum yang mempunyai kekuatan 

mengikat secara yuridis. Dalam penelitian ini bahan hukum primer yang 

peneliti gunakan terdiri dari beberapa peraturan pemerintah yaitu Undang 

– Undang No. 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta, Peraturan Pemerintah 

Nomor 56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu 

dan/atau musik.  

b. Bahan Hukum Sekunder 

 
28 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori dan Praktik) (Depok: 

Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 215.  
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       Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan yang erat hubunganya 

dengan bahan hukum primer dan dapat membantu menganalisis serta 

memahami bahan hukum primer.29 Seperti al-quran dan as-sunnah, buku-

buku hasil penelitian, jurnal ilmiah, artikel ilmiah. 

c. Bahan Hukum Tersier 

        Bahan hukum tersier yaitu bahan – bahan yang memberikan 

informasi tentang bahan hukum primer dan sekunder berupa kamus-kamus 

seperti kamus bahasa Indonesia kamus bahasa Inggris, dan Arab, serta 

kamus-kamus keilmuan seperti kamus istilah hukum ekonomi.30 

2. Metode Pengumpulan Data 

        Peneliti ini bersifat normatif empiris, maka diperlakukan pengumpulan data 

dengan berbagai metode yakni dengan pengumpulan data secara langsung dari 

lapangan dan juga studi kepustakaan. Metode pengumpulan data yang peneliti 

lakukan adalah: 

a. Metode Wawancara 

           Metode wawancara yaitu suatu upaya untuk mendapatkan informasi 

atau data berupa jawaban pertanyaan (wawancara) dari para sumber.31 Yaitu 

pihak Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI),  Lembaga 

Manajemen Kolektif Nasional (LMKN), manajemen Joglo Kopi Plumbon. 

 
29 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri (Jakarta: Ghalia Indonesia 

1994), hlm. 12.  

30 Ibid., hlm. 13. 

31 Hadi Sutrisno, Metodologi Penelitian Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 46. 
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Wawancara perlu dilakukan karena sebagai upaya penggalian data dari 

narasumber untuk mendapatkan informasi atau data secara langsung dan 

lebih akurat dari orang-orang yang berkompeten (berkaitan atau 

berkepentingan). Wawancara dilakukan secara tertulis. Wawancara ini 

bertujuan untuk memahami fenomena atau permasalahan yang terjadi. 

b. Metode Dokumentasi 

                 Peneliti dalam menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan 

mencari dokumen atau bahan pustaka. Data yang diperlakukan sudah 

tertulis atau diolah oleh orang lain atau suatu lembaga, dengan kata lain 

sudah “matang” (jadi) dan disebut data sekunder. Misalnya surat kabar, 

catatan harian, laporan atau berita, rekaman video, buku-buku dan artikel 

lainya. 

3. Metode Analisis Data 

                 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskripsi-analisis, yakni prosedur atau tata cara memecahkan 

masalah masalah penelitian dengan memaparkan objek yang diselidiki 

sebagaimana adanya berdasarkan fakta yang aktual pada saat sekarang.32 

Analisis yang digunakan yaitu tentang apa yang dampak ekonomis bagi 

pelaku usaha Kafe terkait pembayaran royalti dan apakah pembayaran 

royalti ini sudah sesuai dengan kaidah islam yaitu Al-maslahah Al-

 
32 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), hlm. 123-124.  
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mursalah. Tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

ini yaitu: 

a. Pengumpulan data 

               Penelitian dalam tahap ini mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya yang berkaitan dengan fenomena yang akan diteliti. Peneliti 

dapat mengumpulkan fakta – fakta yang ada melalui banyak alat 

pengumpulan data yakni, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

b. Reduksi data (penggabungan data) 

              Setelah peneliti melakukan tahapan pengumpulan data peneliti 

melakukan reduksi data atau penggabungan data yang sama dari subjek-

subyek yang berbeda. Tujuannya yaitu agar lebih mudahnya peneliti 

melakukan reduksi data. 

c. Penarikan kesimpulan 

          Setelah pengumpulan data dan reduksi data (penggabungan) 

dilakukan maka langkah terakhir dalam menganalisis data yaitu 

penarikan kesimpulan dimana dari kesimpulan ini maka peneliti dapat 

memperoleh hasil peneliti tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yaitu deskripsi tentang alur penulisan skripsi yang disertai 

dengan logika atau argumentasi penyusun mengenai susunan bagian-bagian. 

Pembahasan yang akan diambil dibagi kedalam lima bab dengan sistematik 

penulisannya sebagai berikut: 
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BAB I : pendahuluan, yang berisikan penjelasan terhadap tema pembahasan 

yang akan diambil oleh penyusun. Bagian dari pendahuluan ini berisikan : a. latar 

belakang, b. rumusan masalah, c. tujuan dan kegunaan penelitian, d. telaah Pustaka, 

e. kerangka teori, f, metodologi penelitian, g. sistematika pembahasan. 

BAB II : berisikan pembahasan  tentang teori Hak Cipta yang mengacu pada 

undang-undang Nomor 28 Tahun 2014, Peraturan Pemerintahan Nomor 56 Tahun 

2021 Tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta lagudan/atau musik dan Keputusan 

LMKN Nomor 20160512 RKBD Tentang Tarif Royalti Untuk Restoran cafe, Pub, 

Bar, Distro, kelab malam dan diskotik. Sedangkan teori al-maslahah al- mursalah 

juga bisa digunakan dalam penelitian ini, apakah pembayaran royalti bagi pelaku 

usaha komersial sudah sesuai dengan kaidah syariah al-maslahah al-mursalah. 

BAB III : berisikan gambaran mengenai praktik penerapan  peraturan 

royalti pemutaran musik di kafe. Bagian ini membahas bagaimana peraturan 

tersebut dilaksanakan dalam praktik sehari – hari oleh Coffe Shop yang menjadi 

objek penelitian. Uraian meliputi bentuk kebijakan internal, prosedur administrasi, 

kerjasama dengan Lembaga Manajemen Kolektif (LKM), serta kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaannya 

BAB IV : Analisis, berisikan tentang bagaimana penerapan peraturan 

royalti pemutaran musik bagi pelaku usaha komersial seperti kafe di Joglo Kopi 

Plumbon Banguntapan Bantul Yogyakarta apakah sudah sesuai dengan undang – 

undang hak Cipta, Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 yang berlaku dan 

apakah sudah sesuai dengan kaidah syariah al-maslahah al-mursalah. 

BAB V : Penutup, berisikan Kesimpulan, saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai penerapan 

kewajiban pembayaran royalti pemutaran musik terhadap pelaku usaha coffee shop 

di Yogyakarta, khususnya pada Joglo Kopi Plumbon Banguntapan Bantul, maka 

dapat ditarik beberapa Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksaaan pembayaran royalti pemutaran musik di Joglo Kopi Plumbon sejauh ini 

belum terlaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang-Undangan yang 

berlaku, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

serta Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021. Dalam praktiknya, pengelolan 

Joglo Kopi Plumbon masih memanfaakan musik digital yang bersifat personal, 

seperti Spotify dan YouTube, untuk kepentingan komersial tanpa memiliki lisensi 

Public Performace yang diterbikan oleh Lembaga Manajemen Kolektif Nasional 

(LMKN). Kondisi ini dipengarui oleh rendahnhya pemahaman terkait hak ekonomi 

pencipta lagu oleh kalangan pengusaha maupu pengelola usaha komersial seperti 

Coffee Shop, serta adanya anggapan bahwa biaya langganan pada media digital 

tersebut telah mencakup izin penggunaan untuk kepentingan komersial. Secara 

hukum penggunaan musik dalam konteks komersial tanpa lisensi yang sah dapat 

dikategorikan sebagai bentuk pelanggaranan hak cipta. 

2. Ditinjau melalui prinsip Al-maslahah al-musalah kewajiban pembayaran royalti 

atas pemanfaatan pemutaran musik dalam usaha komersial seperti Coffee Shop 

memiliki tujuan untuk memberikan perlindungan terhadap hak menjaga harta (hifz 
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al-mal). Karya musik sebagai hasil kreativitas intelektual memiliki nilai ekonomi 

dan dapat dikategorikan sebagai harta (mal mutaqwwam), sehingga pemberian 

royalti merupakan bentuk imbalan yang sah (ujrah/iwadah) atas manfaat ekonomi 

yang diperoleh pengguna. Pemanfaatan musik untuk kepentingan komersial 

tanpapembayaran royalti berpotensi praktik Ghasab maupun Akl al-mal bi al-batil, 

yaitu pemanfaatan harta pihak lain secara tidak sah. Namun demikian, praktik di 

Joglo Kopi Plumbon menunjukan bahwa pemutaran musik masih menggunakan 

musik digital seperti Spotify dan YouTube untuk kepentingan komersial, yang 

disebabkan oleh keterbatasan pemahaman mengenai lisensi komersial serta 

pertimbangan efisiensi biaya operasional. Dalam persepktif  Al-maslahah al-

musalah kondisi ini menunjukan adanya ketidaksuain antara akad dan implementasi 

pengguaannya (Fasad al-aqd) serta potensi unsur Ghasab akibat ketidakjelasan 

batas pemanfaatan musik dalam usaha komersial. 

3. Upaya pemerintah dalam menerapkan kewajiban pembayaran royalti pemutaran 

musik bagi pelaku usaha komersial hinga saat ini masih cenderung bersifat rancu, 

sehingga efektivitasnya belum sepenuhnya optimal. Langkah yang dilakukan oleh 

Direktorat Jendral Kekayaan Intelaktual (DJKI) dan Lembaga Manajemen Kolektif 

Nasional (LMKN) langkah yang diambil oleh DJKI dan LMKN dalam menerpakan 

pembayaran royalti pemutaran musik bagi pelaku usaha komersial khususnya coffee 

shop masih berupa sosialisasi dalam skala besar, yang belum menjangkau pelaku 

usaha tingkat lokal secara langsung dan personal. Selain itu, sistem pengawasan 

yang terpantau serta pendekatan penengakan hukum yang bersifat edukatif bagi 

pelaku usaha mikro kecil maupun menengah (UMKM) juga belum berjalan secara 
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maksimal. Pemerintah juga masih menghadapi berbagi kendala, seperti belum 

sinkronya data mengenai objek pungutan royalti serta mekanisme pembayaran 

royalti yang belum sepebuhnya sederhana, trasparan dan mudah diakses oleh pelau 

usaha di daerah, termasuk usaha komersial seperti di Joglo Kopi Plumbon. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pemerintah dan Lembaga Manajemen Kolektif Nasional (LMKN), perlu 

adanya peningkatan sosialisasi kepada para pelaku usaha komersial, terutama 

UMKM dan coffee shop, mengenai kewajiban pembayaran royalti, prosedur 

perizinan, serta pentingnya perlindungan hak cipta. Selain itu, penetapan tarif 

royalti sebaiknya disesuaikan dengan skala dan kemampuan masing-masing 

usaha agar tidak memberatkan pelaku usaha kecil. Dengan demikian, 

penerapan kebijakan royalti dapat berjalan lebih adil dan tetap memberikan 

manfaat bagi semua pihak 

2. Bagi Pelaku Usaha coffee shop  

Pelaku usaha diharapkan untuk memahami dan mematuhi peraturan yang 

berkaitan dengan hak cipta, termasuk kewajiban membayar royalti. Kepatuhan 

terhadap aturan tersebut tidak hanya bertujuan untuk menghindari sanksi 

hukum, tetapi juga sebagai bentuk dukungan terhadap keberlangsungan 

industri kreatif serta sebagai wujud penghargaan terhadap karya dan usaha para 

pencipta. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas royalti musik dari perspektif Al-maslahah al-

mursalah dengan objek penelitian yang lebih luas. Penelitian berikutnya dapat 

mengkaji model atau sistem pembayaran royalti yang lebih sesuai dan adil bagi 

pelaku UMKM. Dengan demikian, penelitian tersebut diharapkan dapat 

menambah wawasan keilmuan serta memberikan rekomendasi kebijakan yang 

lebih lengkap dan bermanfaat
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